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BAB V 

KESIMPULAN 
BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Kemajuan zaman dan teknologi menyulut keingintahuan dan semangat dalam 

meramu serta mencipta. Logika manufaktur yang berkembang pada masa ini, menitahkan 

arsitektur untuk meloloskan diri dari jeratan masa lalu. Atas kepentingan ekonomi, 

arsitektur direduksi hingga sebatas fungsi dan bentuk – sebuah minimalisme tanpa esensi. 

Koreografi antara bidang yang diangkat, garis yang diulang, serta volum yang diputar 

menjadi jurus andalan para arsitek dalam mengadili perkara kebutuhan fungsi dan 

keterbatasan lahan. Bangunan-bangunan itu berdiri dengan angkuh tanpa peduli akan 

perannya terhadap manusia dan lingkungannya. Arsitektur tak lagi dipandang sebagai 

pembentuk komunitas melainkan sebuah komoditas. Pasalnya, pengetahuan dunia 

modern tak hanya menyematkan inspirasi tetapi juga hasrat untuk menguasai. Fenomena 

ini kemudian mewabah, menggerus, dan mengikis arsitektur dimanapun. Dan tidak ada 

kekuatan lain yang dapat mengendalikannya kecuali perbuatan yang berpangkal pada 

ilmu pengetahuan serta akal budi. 

Dari segala penjuru, arsitektur klasik Nusantara secara empiris telah teruji 

ketangguhannya dalam menyikapi kondisi alam yang tak menentu. Begitupula dengan 

kemampuannya dalam menaungi kegiatan sehari-hari manusia Nusantara. Tentu, 

arsitektur ini lahir di lingkungan dengan konteks sosial budaya yang terpaut oleh waktu. 

Dan karenanya, bentuk-bentuk itu memiliki kesempatan untuk berkembang seiring 

dengan kebutuhan masanya. Kepiawaian arsitek dalam membaca konteks menjadi peletak 

dasar dalam mencipta lingkungan binaan yang mengkini. 

Pada tahun 2008, Tulang Bawang Barat lahir bersama dua kabupaten lainnya. 

Dalam perjalanannya, Tulang Bawang Barat yang kemudian disingkat Tubaba menjadi 

tempat persinggahan bagi pendatang dari pelbagai daerah. Sebab Sungai Tulang Bawang 

– yang melintasi daerah ini – merupakan jalur transportasi perdagangan rempah-rempah 

sejak periode Kesultanan Banten. Beragam komunitas perdagangan tumbuh dan 

berkembang di sepanjang aliran sungai. Melalui komunitas ini, terjadi peleburan identitas 

serta kebudayaan di Tubaba. Sungai tak hanya sebagai sarana transportasi dan perniagaan 

tetapi juga sarana pertukaran ilmu pengetahuan antar-manusia. 
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Sejalan dengan pembangunan infrastruktur darat, permukiman tepi sungai 

bermigrasi ke tepi jalan raya. Perkembangan titik ekonomi yang sporadik berimbas pada 

pengelolaan lahan yang tidak merata. Atas perintah Bupati Umar Ahmad, ladang-ladang 

eks-proyek transmigrasi yang luas dan sepi lekas diisi dengan arsitektur sebagai roda 

penggerak ekonomi dan peradaban di Tubaba. Berkat tampilannya yang memikat, Balai 

Adat Sesat Agung telah membawa Tubaba mencapai satu titik dari garis panjang menuju 

hari depan. 

Dari kejauhan, Sesat Agung berdiri dengan tenang di tengah kepungan perkebunan 

karet seluas 1,6 ha. Sebelum memasuki bangunan, pengunjung seakan diajak menapak 

tilas permukiman tepi sungai yang telah lama ditinggalkan. Suasana ini tersaji dalam 

bentuk perjalanan menurun dan mendaki – menggunakan ramp – bersama keindahan 

panorama yang dipantulkan oleh kolam di kedua sisinya. Permainan dalam mencipta 

ketaksaan antara ruang luar dan ruang dalam digarap dengan manis melalui artikulasi 

pelat lantai yang sedikit menjorok ke kolam. Di sini, kolam tidak sekedar merekayasa 

iklim mikro saja, tetapi juga menanggulangi krisis air bersih di musim kemarau dan banjir 

di musim hujan. 

Bertolak dari kegiatan konvensi yang dimuat olehnya, fungsi ini mengisyaratkan 

ruang dengan bentang yang cukup besar. Di samping itu, dinding pelingkup yang tertutup 

pun diperlukan untuk mengendalikan dinamika aktivitas pengunjung di dalam ruang. Atas 

dasar itu, teknik pengkinian ditempuh dengan cara menggabungkan tiga rumah Lampung 

yang dihubungkan oleh atap dengan ukuran yang lebih kecil. Lantaran syarat teknis dan 

fungsional, atap digubah secara asimetris guna menangkis panas dan menepis hujan. 

Alih-alih melingkupi bangunan dengan dinding masif, arsitektur Sesat Agung 

menggunakan papan kayu ulin sebagai elemen pelingkup samping. Susunan bilah kayu 

yang menjulang hingga ambang atap berfungsi sebagai dinding dan lubang angin secara 

simultan. Kendati demikian, orientasi muka bangunan yang tegak lurus terhadap arah 

angin mengundang air hujan masuk ke dalam bangunan. Demikian juga dengan suara 

kegiatan di dalam ruang – menggunakan pengeras suara – yang berpotensi mengganggu 

lingkungan sekitarnya. Meskipun bilah-bilah kayu itu menghasilkan bayangan yang apik 

dan artistik, namun tidak mampu menyikapi hal-hal mendasar yang berkaitan erat dengan 

kualitas spasial. Kelihatannya, tampilan-rupa arsitektur tak lagi berkorelasi dengan 

dayaguna bahasa ruangnya. Jika begitu, bukankah konfigurasi ruang tertentu akan 

membentuk raut bangunan dan begitu juga sebaliknya? 
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Darma arsitektur tak hanya sebatas menggubah ruang, tetapi juga menggubah 

bentuk. Sebagai buah karya dan buah pikir, arsitektur ialah ilmu rancang bangun yang 

mencipta dan merekayasa di dalam tataran waktu dan ruang fisik. Berpangkal pada 

kenyataan iklim dan geografi, bangunan didirikan selaras dengan alam beserta iramanya. 

Ruang yang ditata, bidang yang disusun, serta bentuk yang digubah semata-mata 

dilakukan dalam rangka menyempurnakan kualitas kehidupan manusia. Dengan 

menyadari bahwa manusia sebagai penikmat memiliki kebutuhan yang silih berganti, 

lantas hal ini menuntut keluwesan pikiran dan ketajaman mata perancang dalam membaca 

konteks di masanya. Sebab arsitektur merupakan catatan sejarah dan setiap masa 

mengantongi kisahnya masing-masing. Dengan demikian, dalam menjalin pertalian 

antara yang lalu dan kini, pengkinian dapat dilakukan dengan menggubah bentuk dari 

perbendaharaan arsitektur klasik Nusantara terhadap fungsi dan kebutuhan – tanpa 

mengabaikan faktor iklim dan geografi. Niscaya arsitektur Nusantara dapat berdaulat di 

kancah global. 

Selaras dengan terobosan yang digenggamnya, arsitektur Sesat Agung berhasil 

mencetak identitas arsitektur baru di Tubaba. Adu manis antara barisan bilah kayu dan 

bidang atap itu membentuk siluet yang artistik dan trendi. Namun di balik tampilannya 

yang memikat, bangunan ini menyimpan sejumlah masalah teknis dan fungsional. 

Sepertinya, iklim dan syarat fungsional merupakan hal yang remeh dalam perancangan 

arsitektur Sesat Agung. Sebab demi melahirkan identitas baru, bobot arsitektur ditekan 

hingga sebatas estetika tanpa substansi. Rupanya, Sesat Agung tengah menjadi alat bagi 

penguasa untuk meraih kehormatan tetapi ingkar pada etika; menghendaki kesederhanaan 

tanpa kejujuran, memimpikan kemenangan tanpa kebenaran. Jadi, masihkah kita 

berbicara tentang arsitektur? Sampai disini, peneliti berani menyimpulkan bahwa atribut 

yang melekat pada tubuh Sesat Agung sukses mereka ulang pesona arsitektur Nusantara, 

namun gagal menembus dimensi hakikat akan sebuah pernaungan. Arsitektur Sesat 

Agung hanyalah keindahan yang bersifat sesaat, seperti bunga tidur di siang bolong. 

5.2. Renungan 

Dalam dimensi ekonomi dan budaya, globalisasi, konon berkonotasi negatif. 

Globalisasi adalah amerikanisasi, kebarat-baratan, dan seterusnya. Pandangan ini 

menunjukkan sikap pasif masyarakat dalam menerima kebudayaan asing. Atau justru 

sebaliknya, pemahaman itu menggambarkan respon ketahanan politik masyarakat lokal 
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terhadap semarak budaya asing di lingkungan mereka. Seolah-olah globalisasi begitu 

terasing untuk berkompromi dengan kultur setempat. 

Pasca perang dunia ke-II, modernisme menjadi tren baru berlandaskan pendekatan 

rasionalis-analitik yang kemudian sangat memengaruhi arsitektur. Di zaman demokrasi 

terpimpin, modernitas hadir sebagai simbol persatuan dan kekuatan nasional. Bagi 

Presiden Soekarno, peran dan fungsi politik arsitektur modern di Indonesia ialah untuk 

mengobarkan gelora nasionalisme dan sebagai wujud pembangkangan terhadap 

kolonialisme dan imperialisme. Atas maksud itu, Arsitek Friedrich Silaban merumuskan 

bahwa arsitektur harus mampu menjawab kebutuhan lokal pada masanya, bukan sekedar 

simbol-simbol dari masa lalu yang tidak fungsional. Semenjak itu, cakrawala Ibukota 

Jakarta berubah secara dramatis. 

Runtuhnya Demokrasi Terpimpin pada tahun 1965, Presiden Soeharto lekas 

membuka portal bagi investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Di awal 

1970-an, perekonomian di Indonesia mulai membaik, dan konsultan perancangan 

arsitektur kian menjamur. Akan tetapi, kemasyhuran rezim ini justru memperlebar jurang 

antara si kaya dan si miskin. Si “orang-orang atasan” itu rupanya lebih mendambakan 

bangunan yang mewah, meski tak lebih rupawan; dan megah, meski tak lebih kokoh. Dari 

sini, kita tahu bahwa globalisasi seringkali menyesatkan. 

Arus globalisasi yang tak terbendung membuat Indonesia membangun benteng 

pertahanan demi menjaga identitas nasionalnya. Arsitektur dilahirkan untuk mewakili ciri 

tertentu dalam jargon politik kebhinekaan. Dari masa kolonial hingga orde baru, identitas 

tengah menjadi buah bibir para sejarawan arsitektur Indonesia. Bahkan hingga hari ini, 

dimana era informatika telah membentuk keberagaman pola pikir tentang arsitektur, 

namun cara menghadapinya seakan-akan pada orientasi yang sama. 

Di tengah kontraksi identitas, jenama “Arsitektur Nusantara Mengkini” dikonsumsi 

bak narkotik tanpa efek samping. Berkat bantuan media dan teknologi, pengetahuan 

arsitektur Nusantara direduksi hingga sebatas langgam, kemudian melahirkan produk 

arsitektur kualitas dua. Kegigihannya dalam meyakinkan konsumen telah menyeret 

arsitek masuk ke dalam jurang tanpa dasar. Dan mereka pun teperdaya oleh imaji estetika 

visual. 

Mata, beserta segala tipudayanya, seringkali mengelabui pikiran dan mematikan 

rasa dalam bertindak. Dengan gegabah, representasi yang tersaji ditelan mentah-mentah 

tanpa sempat dikunyah. Agaknya, di era informatika ini narasi berbicara lebih lantang 

ketimbang fungsi, bentuk, dan makna. Pertanyaannya, apa hebatnya sebuah narasi ketika 
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kalimat tak saling berkohesi dan berkoherensi? Ia kehilangan makna. Kalimat yang 

berbelit-belit, bentuk yang rumit, justru membuat kita lari dari tujuan sebenarnya. Sebab 

yang samar dan tak kasat mata itulah hakikat arsitektur sesungguhnya. Arsitektur 

diciptakan untuk meningkatkan kenyamanan hidup manusia dalam habitatnya. Ia tunduk 

pada alam beserta iramanya. Oleh sebab itu, bentuk arsitektur sangat terikat oleh tempat 

ia berpijak. 

Mengikuti jejak pembangunan Banyuwangi, Bupati Umar Ahmad meniti 

pembangunan Tulang Bawang Barat (Tubaba) dengan mendirikan masjid dan balai adat 

untuk membangun asa di Tubaba. Bagi beberapa kepala daerah, arsitektur memiliki daya 

tarik tersendiri bagi para wisatawan. Atas dasar itu, arsitektur diperas hingga sebatas 

tampilan-rupa yang kelak menjadi peranti untuk mengabadikan jejak dan karya. Kosakata 

arsitektur lokal dipenggal dan disusun ulang tanpa sempat ditafsir ulang. Akibatnya, 

arsitektur kehilangan daya dalam mewujudkan lingkungan binaan yang optimal. Sebab 

ketika batas yang mutlak dilampaui, menjadi sulit untuk menemukan titik batas 

pelanggaran terletak. Jadi, selama Indonesia masih gagal untuk melarikan diri dari 

kondisi yang korup, cita-cita menuju arsitektur Nusantara yang lestari hanyalah ilusi 

belaka. Dari sudut ini, dapat disadari bahwa kita masih menyaksikan sirkus yang sama. 
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